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Abstrak - Kemajuan teknologi kecerdasan buatan (Al) telah membuka peluang baru dalam pendidikan,
termasuk dalam pengajaran pemrograman bagi pemula. Metode pembelajaran tradisional masih
memiliki keterbatasan dalam menyesuaikan diri dengan kebutuhan individu mahasiswa, sehingga
diperlukan pendekatan yang lebih adaptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
platform pembelajaran berbasis Al dalam memperdalam pemahaman konsep pemrograman dasar bagi
mahasiswa tahun pertama yang mengambil mata kuliah Algoritma dan Pemrograman Dasar di
Program Studi Ilmu Komputer Universitas Muhammadiyah Bima. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan desain pretest dan posttest, melibatkan 60 mahasiswa yang terbagi menjadi dua
kelompok: kelompok eksperimen yang menggunakan platform Al dan kelompok kontrol yang
menggunakan metode konvensional. Data dikumpulkan melalui tes akademik dan kuesioner motivasi
belajar, kemudian dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengukur perbedaan hasil antara kedua
kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang menggunakan platform Al
mengalami peningkatan hasil belajar yang lebih signifikan dibandingkan kelompok kontrol. Motivasi
belajar mereka juga meningkat, terutama dalam aspek kepercayaan diri dan kepuasan belajar. Temuan
ini menegaskan bahwa integrasi Al dalam pembelajaran pemrograman dapat meningkatkan
pemahaman dan motivasi mahasiswa secara efektif. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan
institusi pendidikan untuk mempertimbangkan penerapan teknologi Al guna meningkatkan efektivitas
pembelajaran.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, keterampilan pemrograman menjadi salah satu kompetensi
utama yang dibutuhkan di berbagai bidang, termasuk teknologi informasi, bisnis, dan
pendidikan. Namun, pembelajaran pemrograman bagi pemula sering kali menjadi tantangan
karena sifatnya yang abstrak dan kompleks. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam
memahami sintaksis, logika algoritmik, dan struktur data, yang berkontribusi pada tingkat
kegagalan yang tinggi dalam kursus pemrograman awal [1][2][3]. Seiring berkembangnya
teknologi kecerdasan buatan (Al), berbagai platform pembelajaran berbasis Al telah
dikembangkan untuk membantu pemula dalam memahami pemrograman dengan cara yang
lebih adaptif dan interaktif. Teknologi ini memungkinkan sistem untuk menyesuaikan materi
pembelajaran sesuai dengan tingkat pemahaman pengguna, memberikan umpan balik
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otomatis, dan menggunakan pendekatan berbasis gamifikasi untuk meningkatkan motivasi
belajar [4].

Fenomena utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah meningkatnya
kebutuhan akan metode pembelajaran yang lebih efektif dalam pengajaran pemrograman
bagi pemula. Banyak siswa dan mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
dasar-dasar pemrograman, yang mengakibatkan rendahnya tingkat kelulusan dalam mata
kuliah pemrograman dasar [5]. Selain itu, metode pembelajaran konvensional yang masih
banyak digunakan di institusi pendidikan sering kali kurang responsif terhadap kebutuhan
individual siswa, sehingga menyebabkan kurangnya motivasi dan keterlibatan dalam proses
pembelajaran. Platform pembelajaran berbasis Al berpotensi menjadi solusi inovatif dengan
menyediakan pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif. Namun, masih terdapat
kesenjangan dalam penelitian terkait efektivitasnya, terutama dalam hal peningkatan
pemahaman konsep, motivasi belajar, serta perbandingannya dengan metode pembelajaran
konvensional.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas penggunaan AI dalam pendidikan.
Misalnya, penelitian oleh Tapalova dan Zhiyenbayeva [6] menemukan bahwa sistem
pembelajaran berbasis Al dapat meningkatkan efisiensi belajar melalui personalisasi materi.
Becker [7] juga menunjukkan bahwa AI mampu memberikan umpan balik secara real-time
yang membantu siswa dalam memahami konsep pemrograman lebih cepat. Namun,
penelitian ini masih terbatas dalam cakupan dan belum secara khusus membahas efektivitas
Al dalam pembelajaran pemrograman bagi pemula. Hellin et al, [8] meneliti dampak
gamifikasi dalam pembelajaran berbasis teknologi dan menemukan bahwa fitur interaktif
seperti chatbot dan sistem rekomendasi dalam platform AI dapat meningkatkan keterlibatan
siswa. Namun, penelitian ini tidak secara eksplisit membandingkan efektivitas platform Al
dengan metode pembelajaran konvensional dalam pengajaran pemrograman.

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan mengenai Al dalam pendidikan, masih
terdapat beberapa kesenjangan penelitian. Pertama, kurangnya analisis empiris tentang
efektivitas platform pembelajaran berbasis Al dalam meningkatkan pemahaman
pemrograman bagi pemula [8][9][10]. Kedua, minimnya studi komparatif yang
membandingkan efektivitas metode pembelajaran berbasis Al dengan metode konvensional
[11][12]. Ketiga, masih sedikit penelitian yang membahas dampak Al terhadap motivasi
belajar, khususnya dalam konteks pemrograman dasar [13]. Untuk mengisi kesenjangan ini,
penelitian ini akan melakukan analisis kuasi-eksperimental guna mengevaluasi efektivitas
platform pembelajaran berbasis Al dalam meningkatkan pemahaman, motivasi, dan hasil
belajar pemrograman dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana platform pembelajaran berbasis
Al meningkatkan pemahaman konsep pemrograman bagi pemula, mengevaluasi pengaruh
penggunaan platform berbasis Al terhadap motivasi belajar pemrograman, serta
membandingkan efektivitas pembelajaran pemrograman berbasis Al dengan metode
pembelajaran konvensional. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam tiga aspek utama. Secara teoretis, penelitian ini akan menambah wawasan tentang
efektivitas AI dalam pendidikan, khususnya dalam pembelajaran pemrograman bagi pemula,
serta menjadi dasar bagi pengembangan model pembelajaran berbasis Al yang lebih efektif.
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi pendidik dan institusi
pendidikan mengenai penggunaan platform berbasis Al sebagai alat bantu dalam pengajaran
pemrograman. Dari sisi teknologi, dengan memahami keunggulan dan keterbatasan platform
berbasis Al, pengembang teknologi dapat meningkatkan fitur dan fungsionalitas sistem
pembelajaran berbasis Al guna mendukung pengalaman belajar yang lebih optimal. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembang teknologi
pendidikan, akademisi, serta praktisi dalam menciptakan inovasi pembelajaran yang lebih
adaptif dan efektif dalam pengajaran pemrograman dasar.

Zumhur Alamin | Vol 1, No 1, Desember 2023 | 16



Efektivitas Platform Pembelajaran Berbasis Al dalam Pengajaran Pemrograman Dasar

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan pendekatan kuantitatif
untuk mengevaluasi efektivitas platform pembelajaran berbasis Al dalam pengajaran
pemrograman dasar. Pemilihan desain ini didasarkan pada kebutuhan untuk
membandingkan hasil belajar dan motivasi siswa sebelum dan sesudah menggunakan
platform Al serta membandingkannya dengan kelompok yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional [14]. Desain kuasi-eksperimental dipilih karena memungkinkan
pengukuran perubahan yang terjadi pada subjek penelitian dengan tetap mempertahankan
kontrol terhadap variabel tertentu, meskipun tanpa randomisasi penuh.

2.1 Subjek dan Sampel Penelitian

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa tahun pertama yang mengambil mata kuliah
Algoritma dan Pemrograman Dasar di Program Studi Ilmu Komputer, Universitas
Muhammadiyah Bima. Sampel dipilih menggunakan purposive sampling, dengan kriteria
inklusi yaitu mahasiswa yang belum memiliki pengalaman sebelumnya dalam pemrograman
serta bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitian. Kriteria eksklusi meliputi mahasiswa
yang telah memiliki sertifikasi atau pengalaman dalam pemrograman tingkat lanjut. Total
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 60 mahasiswa, yang dibagi menjadi dua
kelompok: kelompok eksperimen (30 mahasiswa) yang belajar menggunakan platform
berbasis Al dan kelompok kontrol (30 mahasiswa) yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional berbasis ceramah dan latihan soal.

2.2 Instrumen Penelitian
Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan beberapa instrumen, yaitu:
a. Tes Pemahaman Pemrograman

Digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep pemrograman sebelum
dan sesudah intervensi. Tes ini disusun berdasarkan kurikulum mata kuliah Algoritma
dan Pemrograman Dasar serta telah divalidasi oleh ahli di bidang pendidikan komputer.

b. Kuesioner Motivasi Belajar

Mengadaptasi skala ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) untuk
mengukur perubahan motivasi belajar mahasiswa setelah menggunakan platform
berbasis Al Reliabilitas kuesioner diuji menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan nilai di
atas 0.7 dianggap reliabel.

c. Wawancara Terstruktur

Dilakukan secara terbatas pada beberapa mahasiswa dari masing-masing kelompok
untuk mendapatkan perspektif kualitatif tentang pengalaman mereka dalam
pembelajaran pemrograman.

2.3 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap:

a. Persiapan - Melakukan pemilihan platform Al yang akan digunakan, penyusunan
instrumen penelitian, serta uji validitas dan reliabilitas instrumen.

b. Pretest - Mengukur pemahaman awal mahasiswa dengan menggunakan tes
pemrograman sebelum mereka mengikuti pembelajaran.
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c. Intervensi - Kelompok eksperimen menggunakan platform pembelajaran berbasis Al
selama 8 minggu, sementara kelompok kontrol belajar dengan metode konvensional.

d. Posttest - Setelah periode pembelajaran, kedua kelompok diberikan tes yang sama untuk
mengukur peningkatan pemahaman.

e. Pengisian Kuesioner dan Wawancara - Mahasiswa dari kedua kelompok mengisi
kuesioner motivasi belajar, serta beberapa mahasiswa diwawancarai untuk mendapatkan
perspektif tambahan.

f. Analisis Data - Data kuantitatif dianalisis menggunakan uji t-test independen untuk
membandingkan hasil belajar antar kelompok, serta uji paired t-test untuk melihat
peningkatan dalam masing-masing kelompok. Data dari wawancara dianalisis secara
tematik untuk mengidentifikasi pola persepsi dan pengalaman mahasiswa.

2.4 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan statistik inferensial untuk
mengevaluasi perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji
t-test independen digunakan untuk mengukur perbedaan hasil posttest antara kedua
kelompok, sementara paired t-test digunakan untuk melihat peningkatan dalam masing-
masing kelompok. Selain itu, data dari wawancara dianalisis secara tematik untuk menggali
persepsi mahasiswa terhadap pengalaman belajar mereka dengan platform Al Pendekatan
ini dipilih karena memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas Al
dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar pemrograman. Dengan metode ini,
penelitian diharapkan dapat memberikan hasil yang valid dan reliabel dalam mengevaluasi
efektivitas platform pembelajaran berbasis Al dalam pengajaran pemrograman dasar di
lingkungan akademik Universitas Muhammadiyah Bima.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas platform pembelajaran berbasis Al
dalam meningkatkan pemahaman pemrograman dan motivasi belajar mahasiswa tahun
pertama yang mengambil mata kuliah Algoritma dan Pemrograman Dasar di Universitas
Muhammadiyah Bima. Data yang diperoleh dari pretest, posttest, dan kuesioner dianalisis
untuk mengevaluasi perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

3.1.1 Hasil Pretest dan Posttest

Sebelum dan sesudah intervensi pembelajaran, mahasiswa diberikan tes berbasis konsep
dasar pemrograman. Berikut adalah hasil rata-rata pretest dan posttest antara kelompok
eksperimen (yang menggunakan platform Al) dan kelompok kontrol (metode konvensional):

Tabel 1. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest

Kelompok Rata-rata Rata-rata Peningkatan Nilai Sig.

Pretest  Posttest (%) (p-value)
Eksperimen (AI) 45.2 81.6 80.53% 0.000 (p < 0.05)
Kontrol (Konvensional) 448 70.3 56.92% 0.000 (p < 0.05)
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Dari tabel di atas, terlihat bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan rata-rata
80.53% setelah mengikuti pembelajaran dengan platform berbasis Al, sementara kelompok
kontrol hanya mengalami peningkatan 56.92%. Hasil uji t-test independen menunjukkan
perbedaan signifikan (p < 0.05), yang mengindikasikan bahwa platform berbasis Al secara
statistik lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman pemrograman dibandingkan metode
pembelajaran konvensional.

Untuk memperjelas perbedaan ini, berikut adalah visualisasi grafik peningkatan nilai
pretest dan posttest bagi kedua kelompok:

Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest
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Kontrol (Konvensional)
70.3
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest

Gambar 1 menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan platform
pembelajaran berbasis AI mengalami peningkatan skor yang lebih besar dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa platform berbasis Al lebih efektif untuk memperdalam pemahaman
mengenai konsep pemrograman. Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap
efektivitas ini adalah fitur Al seperti umpan balik real-time, analisis kesalahan otomatis, dan
sistem adaptif yang dapat menyesuaikan materi dengan tingkat pemahaman mahasiswa.
Dengan adanya fitur ini, mahasiswa dapat belajar dengan lebih interaktif dan mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.

Sementara itu, meskipun kelompok kontrol juga mengalami peningkatan skor posttest,
efektivitasnya lebih rendah dibandingkan dengan kelompok eksperimen. Hal ini disebabkan
oleh keterbatasan metode pengajaran konvensional yang kurang fleksibel dalam
menyesuaikan tingkat pemahaman masing-masing mahasiswa. Dalam metode tradisional,
mahasiswa sering kali harus mengikuti satu alur pembelajaran yang sama tanpa adanya
personalisasi atau dukungan tambahan yang dapat membantu mereka mengatasi kesulitan
dalam memahami konsep pemrograman. Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin
menegaskan bahwa penggunaan Al dalam pembelajaran dapat menjadi solusi yang lebih
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efektif untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah
pemrograman dasar.
3.1.2 Analisis Motivasi Belajar

Selain peningkatan pemahaman akademik, penelitian ini juga mengevaluasi motivasi
belajar mahasiswa menggunakan skala ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction).
Berikut adalah hasil rata-rata skor motivasi pada empat aspek utama:

Tabel 2. Hasil Kuesioner Motivasi Belajar

Aspek Motivasi Rata-rata Eksperimen (AI) Rata-rata Kontrol Nilai Sig.
(p-value)
Perhatian (Attention) 43 3.6 0.002 (p <0.05)
Relevansi (Relevance) 4.5 3.9 0.001 (p <0.05)
Kepercayaan Diri (Confidence) 42 3.5 0.003 (p < 0.05)
Kepuasan (Satisfaction) 4.6 3.8 0.000 (p < 0.05)

Dari hasil ini, terlihat bahwa kelompok eksperimen memperoleh skor motivasi lebih
tinggi pada keempat aspek dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa yang belajar dengan bantuan Al merasa lebih termotivasi, lebih percaya diri, dan
lebih puas dengan pengalaman belajar mereka. Berikut adalah visualisasi skor motivasi
berdasarkan aspek ARCS:

Perbandingan Motivasi Belajar Mahasiswa
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Motivasi Belajar Mahasiswa
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Gambar 2 menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan platform
pembelajaran berbasis AI memiliki skor lebih tinggi dalam semua aspek motivasi belajar
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Skor Attention (Perhatian) yang lebih tinggi
mengindikasikan bahwa fitur interaktif dalam platform AI, seperti tantangan berbasis
gamifikasi dan rekomendasi materi yang disesuaikan, mampu mempertahankan fokus
mahasiswa lebih baik dibandingkan metode konvensional. Selain itu, tingginya skor
Relevance (Relevansi) menunjukkan bahwa mahasiswa merasa metode pembelajaran berbasis
Al lebih sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar mereka, sehingga mereka lebih termotivasi
untuk terlibat dalam proses pembelajaran.

Skor Confidence (Kepercayaan Diri) yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen juga
menegaskan bahwa umpan balik langsung yang diberikan oleh platform AI membantu
mahasiswa memahami kesalahan mereka dan memberikan bimbingan yang lebih terarah
dalam memperbaiki pemahaman konsep pemrograman. Hal ini memungkinkan mahasiswa
untuk belajar dengan lebih percaya diri dan mengurangi kecemasan dalam menghadapi
tugas-tugas pemrograman. Selain itu, skor Satisfaction (Kepuasan) yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa mahasiswa yang menggunakan platform Al lebih menikmati proses
belajar karena mereka merasa pencapaian mereka lebih terukur dan bermakna. Dengan
demikian, hasil ini semakin memperkuat bahwa penggunaan Al dalam pembelajaran
pemrograman tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik tetapi juga secara signifikan
memotivasi mahasiswa dalam proses pembelajaran.

3.1.3 Hasil Wawancara Mahasiswa

Untuk mendapatkan wawasan lebih mendalam mengenai pengalaman mahasiswa dalam
menggunakan platform Al, dilakukan wawancara dengan beberapa peserta dari kelompok
eksperimen. Berikut adalah beberapa temuan utama:

e Sebagian besar mahasiswa merasa platform Al sangat membantu dalam memahami

konsep pemrograman, terutama dalam logika algoritma dan debugging.

e Fitur Al yang paling disukai adalah umpan balik otomatis dan sistem adaptif, yang
memungkinkan mereka untuk belajar dalam ritme masing-masing.

e Beberapa mahasiswa mengalami kesulitan awal dalam beradaptasi dengan antarmuka
Al, menunjukkan perlunya bimbingan awal agar mereka dapat menggunakan
platform secara optimal.

3.2 Pembahasan
3.2.1 Interpretasi Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform pembelajaran berbasis Al memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap pemahaman konsep pemrograman dasar bagi
mahasiswa pemula. Peningkatan nilai posttest yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen
dibandingkan kelompok kontrol menunjukkan bahwa Al mampu memberikan pengalaman
belajar yang lebih adaptif dan sesuai dengan kebutuhan individu. Fitur-fitur seperti umpan
balik real-time, analisis otomatis kesalahan, serta rekomendasi materi yang disesuaikan
dengan tingkat pemahaman mahasiswa berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran [15][14]. Selain itu, hasil kuesioner motivasi belajar juga menunjukkan bahwa
mahasiswa yang menggunakan platform Al memiliki tingkat perhatian, relevansi,
kepercayaan diri, dan kepuasan yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang belajar melalui
metode konvensional.
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3.2.2 Implikasi Praktis dan Teoritis

Secara praktis, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi Al
dalam pembelajaran pemrograman dapat menjadi solusi untuk meningkatkan efektivitas
pengajaran di perguruan tinggi. Institusi pendidikan dapat mempertimbangkan untuk
mengintegrasikan platform Al ke dalam kurikulum sebagai alat bantu pembelajaran yang
lebih interaktif dan adaptif. Selain itu, dosen dapat memanfaatkan fitur analitik dari platform
Al untuk memantau perkembangan mahasiswa dan memberikan intervensi yang lebih tepat
sasaran.

Secara teoritis, temuan ini mendukung teori Adaptive Learning, yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang dipersonalisasi berdasarkan kebutuhan individu lebih efektif
dibandingkan pendekatan satu ukuran untuk semua (one-size-fits-all). Dengan menggunakan
Al sistem pembelajaran dapat menyesuaikan tingkat kesulitan soal, memberikan umpan balik
yang spesifik, dan mengidentifikasi area kelemahan mahasiswa, sehingga proses belajar
menjadi lebih efisien dan efektif [6]. Selain itu, hasil ini juga memperkuat konsep Cognitive
Load Theory, di mana sistem berbasis Al dapat membantu mengurangi beban kognitif
mahasiswa dengan memberikan panduan bertahap dalam memahami konsep pemrograman
yang kompleks.

3.2.3 Temuan Tidak Terduga

Meskipun secara umum platform AI menunjukkan efektivitas yang tinggi, penelitian ini
juga mengungkap beberapa temuan yang tidak terduga. Salah satunya adalah kesulitan awal
yang dialami mahasiswa dalam menyesuaikan diri dengan antarmuka AI. Beberapa
mahasiswa melaporkan bahwa mereka membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami
cara kerja sistem, terutama dalam menginterpretasikan umpan balik otomatis yang diberikan
oleh Al Hal ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi AI dapat meningkatkan
pemahaman pemrograman, diperlukan pelatihan awal agar mahasiswa dapat
menggunakannya secara optimal.

Selain itu, meskipun AI memberikan umpan balik secara cepat, beberapa mahasiswa
merasa bahwa sistem otomatisasi terlalu membatasi eksplorasi mereka dalam memecahkan
masalah pemrograman. Beberapa responden menyatakan bahwa mereka merasa cenderung
mengikuti rekomendasi Al tanpa benar-benar memahami konsep di baliknya. Hal ini
menunjukkan perlunya pengembangan sistem Al yang lebih fleksibel, yang tidak hanya
memberikan jawaban yang benar, tetapi juga mendorong mahasiswa untuk berpikir lebih
kritis dan eksploratif dalam menyusun solusi pemrograman.

3.2.4 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, ukuran
sampel yang digunakan relatif kecil, yaitu hanya melibatkan 60 mahasiswa dalam satu
universitas, sehingga hasil penelitian ini mungkin belum dapat digeneralisasi ke populasi
yang lebih luas. Studi lanjutan dengan sampel yang lebih besar dan melibatkan berbagai
universitas dapat dilakukan untuk mengonfirmasi temuan ini.

Kedua, durasi penelitian yang hanya berlangsung selama delapan minggu mungkin
belum cukup untuk menilai dampak jangka panjang dari penggunaan platform Al dalam
pembelajaran pemrograman. Studi jangka panjang yang mengamati perkembangan
mahasiswa selama satu semester atau lebih dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai efektivitas Al dalam membangun pemahaman yang berkelanjutan.

Ketiga, penelitian ini tidak mengontrol faktor eksternal seperti pengalaman awal
mahasiswa dalam pemrograman. Meskipun sampel yang digunakan terdiri dari mahasiswa
tahun pertama, beberapa dari mereka mungkin sudah memiliki pengalaman sebelumnya
dalam pemrograman, yang dapat memengaruhi hasil penelitian.
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3.2.5 Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan keterbatasan yang telah diidentifikasi, ada beberapa rekomendasi untuk
penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian di masa mendatang dapat menggunakan desain
eksperimen yang lebih luas dengan melibatkan lebih banyak partisipan dari berbagai
universitas untuk mendapatkan hasil yang lebih representatif. Kedua, studi jangka panjang
diperlukan untuk menilai bagaimana platform Al memengaruhi perkembangan keterampilan
pemrograman mahasiswa dalam periode waktu yang lebih lama.

Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat mengeksplorasi strategi untuk mengatasi
hambatan yang ditemukan dalam studi ini, seperti pengembangan modul pelatihan awal agar
mahasiswa dapat lebih cepat beradaptasi dengan platform Al. Studi lain juga dapat meneliti
dampak penggunaan Al terhadap aspek lain dalam pembelajaran pemrograman, seperti
kreativitas dalam menulis kode atau kemampuan pemecahan masalah secara mandiri.
Dengan mempertimbangkan hasil penelitian ini dan potensi pengembangannya, diharapkan
bahwa integrasi teknologi Al dalam pendidikan pemrograman dapat terus disempurnakan
agar lebih efektif dalam mendukung pembelajaran mahasiswa.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan platform pembelajaran berbasis Al
dalam pengajaran pemrograman bagi mahasiswa tahun pertama di Program Studi IImu
Komputer Universitas Muhammadiyah Bima secara signifikan meningkatkan pemahaman
konsep dasar pemrograman. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa mahasiswa yang belajar
menggunakan platform Al memiliki peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan
mereka yang menggunakan metode konvensional. Selain itu, hasil kuesioner motivasi belajar
menunjukkan bahwa Al dapat meningkatkan perhatian, kepercayaan diri, dan kepuasan
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Kontribusi utama penelitian ini adalah memberikan
bukti empiris mengenai efektivitas teknologi Al dalam mendukung pembelajaran
pemrograman di tingkat perguruan tinggi. Secara praktis, temuan ini mendorong institusi
pendidikan untuk mempertimbangkan integrasi teknologi Al sebagai alat bantu dalam
pengajaran, guna meningkatkan efektivitas pembelajaran yang lebih adaptif dan
personalisasi.

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan, seperti adaptasi awal
mahasiswa terhadap sistem Al dan kecenderungan beberapa mahasiswa untuk terlalu
bergantung pada rekomendasi otomatis. Oleh karena itu, diperlukan strategi pendampingan
dalam mengadopsi teknologi ini, misalnya melalui pelatihan awal bagi mahasiswa untuk
mengoptimalkan penggunaan platform Al Sebagai rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya, studi lanjutan dapat dilakukan dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi
jumlah partisipan maupun variasi institusi pendidikan. Selain itu, penelitian jangka panjang
dapat mengeksplorasi dampak penggunaan Al terhadap keterampilan pemrograman yang
lebih kompleks serta bagaimana Al dapat mendukung pengembangan keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah. Dengan demikian, penelitian di masa depan dapat semakin
memperkaya pemahaman mengenai peran teknologi Al dalam pendidikan, khususnya dalam
bidang pembelajaran pemrograman.
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